BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengembangan Parrwisata berbasis komunitas, Community Based Tounsm (Cht), tidak
hanyn berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan wisatowan, tetapi juga mencakup lima
dimensi yang menjadi indikator keberhasilan dalam pengembangan pariwisata berbasis CBT,
vaitu dimensi ekonomi, sosial, poliuk. lingkungan, dan budaya. Dengan demikian,
keberhasilan pengembangan pariwisata tidak lagi-diukur dari aspek ekonomi semata, tetapi
juga dari sejauh mana masyarakat lokal mﬂnﬂﬁ.kﬂﬁﬂ.kapas:m, dan manfaat terhadap
aktivitas pariwisata di wilsyahny (Muliani, 2019)

Kota Yogyakarta sehagai salah satu destinasi wisata uriggulan di Indonesia
menun_]ukk.'m. perkembangan pariwisata yang pesat. tidak hﬂi}m melalui destinasi berskala
besar sepm:mﬁn’hnm dan Kemton Yooyakarta, Ielapijugnu’.ﬁﬁpmgmnbingan kampung
wisata yang berbasis pada potenst lokal masyarakat. Yug}mmmm lokasi wisata
di Indonesin yang terusberinovasi dengan konsep  pariwisats yang melibatkan
masyarakat Ifm Bosed Touwrizm atan CBT) Kampung wisats lnmﬂﬂl']‘wulaﬁl
nyata dari implementasi CBT, karena mengedepmnkan partisipasi masyamkal dafam
menciptakan n‘n:l!m m berbasis budaya. sosial. dan ekonomi kreatif Pengembangan
kampung wisata di Kots Yogyakarta tidak terlepas dari peran pémerintah daerah sebagai
fasilitator, regulmtor, dan kaotalisator. Pemerintah daersh .bﬁpﬁ.'-ﬁEM"ﬁenyadiakaﬂ
kebijakan, ‘mﬁmmdnur. serta penguatan kapasitas masyarakal guna mendukung terciptanya
pariwisata gﬂg inklusif dan berkelanjutan. Sinergi antars masyarnkat, pemerintah, dan
pemangku kepentingan menjadi elemen penting dalam mewujudkan prinsip-prinsip CBT
secara optimal (Deden Saputra, 2020)

Salah satu kampung wisata yang memiliki potensi untuk iﬁl;iemhangknn berbasis CBT
adalah Kampung Wisata Wa.n.ﬂ'lghtﬁu mtﬁﬂﬂk di Kemantren Umbulharjo, Kota
Yogyokarta, Kampung ini memiliki daya tarik utama berupa Situs Warungboto sebagai warisan
budaya historis, serta didukung oleh aktivitas sosial masyarakat, tradisi lokal, dan potensi
ekonomi kreatif yvang berkembang. Pariwisata merupakan sektor strolegis yang memiliki

potensi besar dalam mendorong pertumbuhan perkembangan pariwisata serta mendukung
pembangunan daerah secara berkelanjutan. Pengembangan pariwisata berbasis komunitas

camminity based fourizm menjadi pendekatan vang relevan karena tidak hanya berorientasi



pada peningkatan kunjungan wisata, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat lokal sebagai
subjek utama pembangunan (Nurwashyuliningsih et al.. 2024)

Pengembangan pariwisata berbasis komunitss mampu memberikan kontribusi terhodap
ekonomi masyarakat, serta menjaga dan melestarikan budaya lokal, nilai sosial. don identitas
daerah. Kota Yogyakarta sebagni salah sotu destinasi wisata unggulan di Indonesia tidak hanya
mengandalkan daya tarik wisata budaya dan sejarah berskala besar, tetapi juga secara aktif
mengembangkan kampung wisata sebagai alternatif destinasi yang berasal dan potensi Jokal
dan kreativitas masyvarakat. Kampung wisata berperan sebagai ruang partisipatif bagi
masyarakat untuk terlibat $ecara langstmg dalam perencansan, pengelolamn, dan
pengembangan pariwisafd yang berkelanjutan. Melalti pendekatan panwisata berbasis
komunitas yang tenntﬁgmm denmuhmkmbﬂ berbagai nlhvmie.pem kerajinan, seni
pertunjukan, Killiner lokal, Serta wisata edukasi dopat berkembang secara optimal. sckaligus
menjaga nilai-nilai budaya. identitas lokal, dan kearifin masyarakit setempat (Made &
Nutrisia, 2024).

Pengembangan pariwisata berbasis komunitas dan pemerintah daernh merupakan
faktor penting dalam menciptakan tata kelola pariwisata yang inklusif serta berkelanjutan.
Pemerintah daersh bertindak sebagai fasifitator, regulator. dan katalisator dengan menyusun
kebijakan, menyediakan infrastrukiur, mendampingi kelembagaan,serta memperkuat kapasitas
sumber daya manusia masyarakat lokal Kebijakan pemerintah dagrab yang mendukung
pengembnﬁgm kampung wisata di Kota Yogyakarta bertujuan um!h'l:mg partisipasi aktif
masyarakat dalam _pauaal-ulaau pariwisats, ukﬂhgm memastikan pmnfm potensi lokal
berjalan s&mqﬂml idon berkelamjutan. ‘Selain itu, penmnj;h lhgl:ah_:ugﬂ berperan dalam
misyarak '-quumhu_,dan“mnﬁinkepemmgm lainmya guna
memperkual elmmnu Jukal :Iun eknﬁurm kreauf. Melalw ﬂ!}m kebijakan yang konsisten,
kampung wisata tidak hanya berfungsi sebagai destinasi m:f, tetapi juga sebagan aliut
pemberdayaan masyarakal yang mompu meningkatkan kesejahteraan, menjoga kelestarian

budaya, serta memperkuat identitas lokal di tengah perkembangan pariwisata perkotaan {Ida
Susi Dewanti, 2019)

Secara yundis, pengembangan partwisata di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
Nomaor 10 Tahun 2009 teatang Kepariwisataan yang menckankan pentingnya pembangunan

pariwisata berdosarkan keanckaragaman, keunikan, don kekhasan budaya lokal,
Pengembangan sektor pariwisata memiliki keterkaitan yang kuat denpan keberadaan kampung
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wisatn, mengingal kampung wisata adalah salah satu bentuk nyata dan pengembangan
pariwisats  yong berlandaskan potensi lokal serta partisipasi masyorakat.  Melalu
pengembangan sekior parmwisata, kampung wisata dapat memaksimalkan pemanfaatan sumber
daya alam. budaya, dan aspek sosial yang dimiliki oleh masyarakat warungboto agar mampu
menjadi atraksi wisata vang berkelanjutan menurut { Rakhman, 2019)

Tujuan pengembangan panwisata adalah untuk  meningkatkan  kesejohteraan
masyarakat dengan cara memanfaatkan potensi daerah secara terencana dan berkelanjutan,
Sejalan dengan hal itu, kampung wisata di'mm:m_agiﬂq.gai salah satu strategi pariwisata vang
mengambil masyarakat sebagai aktor kunci dﬂlm perencandan, pelaksanaan. dan pengelolnan
kegiatan wisata, sehingga manfast ckonomi, sosial, dan budaya dapat langsung dinikmati oleh
masyarakat lokal (SelE 2003000 ' '

Dengan demikian. pengembangan pariwisata dan kampung wisata saling terkait
sebagai bag&n.duhqmya pemhaq;ﬂnan pariwisata yang'iﬁﬂkm_mggda peningkatan
jumiah kunjungan wisatawan. tefapi juga kepada pengembangan dan perbaikan kualitas
kehidupan ‘asykealtM, Pariwisata di Kota Yogyskarta merupalil seliee pentifin yang
membantu perekonomian daerah, didukung oleh budaya yang kaya, sejarah jrmgmﬁ serta
ndan}rrlunpmwmmm.[tun seperti Kawasan Malioboro, Keraton Y ogynkarta, dan berbagni

qﬂﬁaﬁm“ data Badan Pusat Statistik Daerah dstimewa Yogyakarta, jumlah
kunjungan wisatawan mengalami peningkatan yang signifikan Zﬁuhh_.pumhni,. baik dari
wisatawan lll_hl:l‘l negeri maupun luar negeri, yang mmunp_i';hu 'W‘n sektor pariwisata
sedang pulih dan berkembang secars berkelanjutan (BPS DIY, 2024).
masth diha:d.npl';"';ie?pel-'ﬁ keterbatasan ‘sumber daya manusia vang memiliki kompetensi di
bidang panwisata dan ekonomi kreatif, mm pengelolaon, sertn belum
memadainya fasilitas pendukung pariwisatn. Tanpa adanya ‘strategi pengembangan yang
terarah dan kelaboratif, potensi ekonomi kreatif yang dinuliki Kampung Wisata Warungboto
belum mampu memberikan dampak perubahan maksimal bagi pemberdayaan masyarakat lokal
{Shafira Fatma Chaerunissa & Yuniningsih, 2012)

Oleh korena 1w, diperlukan kajisn dan analisis yang komprehensif mengenai
pengembangan pariwisata berbasis komunitas Kampung Wisata Warungboto. Penelitian
dengan diharapkan mampu mengidentifikasi potensi pengembangan pariwisata, strategi



pengembangan pariwisata, peran masyarakal, serta berbagai tantangan yang dihadapi, sehingga
dapat menjadi dasar dalam merumuskan upaya pengembangan pariwisata yang berkelanjutan,
kompetitif, dan berpihak pada pemberdayaan masyarakat lokal,

Pengembangan pariwisata berbasis komunitas di Kampung Wisata Wanungboto, Kota
Yogynkartn, masih menghadapi berbagai kendaln, antarn lsin keterbatasan sumber daya
manusia yang kompeten di bidang pariwisata serta pengembangan daya tank wisata
wanmghto, terbatasnya akses terhadap permodalan, rendahnya kapasitas manajerial pelaku
usaha lokal, serta belum optimalnya koordinasi antam masvarakat, pemerintah, dan pemangku
kepentingan lainnya. Kondisi tersebut mmyulﬁhn pmeqm pengembangan  pariwisara
berbasis  komunitas yang dimiliki M Wisatn Warunghoto belum  sepenuhnya
termanfaatkan mnﬂmmh]mal{mm‘il.

Dari segi promosi. Kampung Wisaia Warungboto masih menghadapi kendala dalam
anggaran dan mnﬁ:er daya mmmﬁh.. sehingga prumusi"mm.-mﬁuaiimmyn masih
rendah banyak yang belum mengetahui terkoit dengan adanyn wisata wlrﬂahmn Promosi
vang dilakukan masih bersifat acak dan belum dirancang secarn struktur, strategis. untuk
menjangkau W-m lebih luss. Penggunaan media digital dan jejaring promosi masih
kurang menorik d:mjm dikunjung jika melalui web, sehingga dava ssing kampung wisata
dalam persaingan wisats Kota Yogyakarts masth rendah. Selain ifu, kﬂ}aﬂm&ﬂgﬂn Dinas
Pariwisata. komunitas 'i:ra:luf dan pelaku parnwisata profesional mm;;uudengm baik.
Keterbatasan kerja sama lintas sektor ini menyebabkan Kampung Wisata Waningboto belum
terintegrasi  secara. baik. dalom destinasi wisata unggulan Kola Yogyakarta Hal ini
menunjukknn-m-penpnbm panwisata berbasis komunitas di 1i?.l'.'-'.umngI:u:min::r masih
butuh banyak penguatan dalam aspek jaringan, sistem organisasi, dan manajemen.

1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaimana pengembanpan pariwisata berbasis komunitss di Kampung Wisata
Warungboto berdasarkan dimensi CBT (sosial, ekonomi, budaya, lingkungan dan
politik)?
2. Apa saja hambatan dan tantangan pengembangan pariwissta berbasis komunitas di
Kampung Wisata Warungboto?
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Tujuan Penelltian

. Untuk menganalisis pengembangan pariwisata berbasis komunitas di Kampung
Wisata Warunghoto Kota Yogyakarta berdasarkan dimensi CBT.

1, Untuk mengidentifikasi hambatan dalam implementasi CBT dalam mendukung
pengembangan Kampung Wisata Warungboto berbasis komunitas.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akadems

Dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian tmu
pm'iwisulm I:hutﬂuj‘l munw hmq: pariwisata  berbasis ]-r.umunitas

perkotaan. Dapat w&m bagi penelitian h‘hijj:h}n vang membahas
pengemban zan wisata berbasis komunitas.

‘Bermanfaat sebagai sumber informasi dan rujukan praktis dalam memahami
bagaimana peran masyarakat lokal, pengelola. dan pemangku kepentingan dalam
mengelols serta mengembangkan potensi wisata secara ba:tkeluﬁnfm. Dhapat
menjadi acumn dalam merumuskan strategi pengembangan pariwisata berbasis
Jmmﬁmﬁ;m lebih efektif, terutoma dalam meningkatkan partisipasi masyarakat,

i mem]nﬂmtkﬁhmbngm lokal, dan mengoptimalkan potensi sosial, budaya, serta
ekonomi yang dimiliki Kampung Wisatn Warung Boto.

3. Bugi Penulis

Dengan adanya penelitian ini strategi yang diusulkan dalam penelitian dapat
diterapkan oleh pengeloln Kampung Wisata Warungboto untuk pengembangan
kampung wisata dengan berbasis komunitas, sehingga dapat meningkatkan
pemberdayaan komumites setempat, baik darseg sosal, ekonomi, budaya, maupun

kelembagaan.
4. Bagi Pembaca

Dengan adanya penelitian ind strategi vang diusulkan dalam penelitian dapat
diterapkan oleh pengelola Kampung Wisata Warungbote untuk pengembangan
kampung wisata dengan berbasis komunitas, sehingga dapat meningkatkan
pemberdaysan komunitas setempat, baik dari segi sosial, ekonomi, budaya, maupun
kelembagaan.

5. Bagi Objek Penalitian



Untuk memahami kondisi nyata pengelolaan Kampung Wisata Warung
Boto, termasuk potensi, permasalahan, dan strategi pengembangannya. Dapat
memperoleh wawasan mengenai dinamika sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat
setempat  dalam mendukung pengembangan parwisata. Dapat  memperluas
pengetahuan dan pengalaman yvang dapat dimanfaatkan di dunia kerja. khususnya
vang berkaitan dengan perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan parrwisatn
berbasis mosyarakat.

1.5  Sistematika BAB

Sistematika penuhsnuﬂ'qhm penuhm_midm secara terstruktur dan SJslematls

bab disusun secara bmtun untuk T alur ﬁcmﬂ:hﬁ.pemhtl secara ]elas
Adapun sjmmﬂ{hprulﬁwﬁmﬁim.imﬁ]nh sebagai benkut:

BAB I MLUAN

Bib ini memuat latar belakang penelitian. ramusan masalah, fujuan penelitian, manfaat
penelitian, Hﬁ.iﬂ‘lﬂﬂﬂlkﬂ penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

‘Bab ini berisi tinfauan pustaka yang mencakup teori-teori utama dan sumber rjukan
vang Ielum schagai landasan dalam penelitian. Selain i, babyini jugs mengulss penelitian
tL.rd-a.haJ]uJMg berkaitan dengan topik penelitian guna men}e]ﬂmm lkunci penelitian dan
membangun kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti.

BAB 1l METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitinn yang digunakan, meliputi sumber dan jenis
data, teknik wmmm&mﬁm data yang diterapkan dalam penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menynjikan hasil penelitiin yang mehputi pemaparan data don temuan
penelitian yang dianalisis berdasarkan indikator dan teori utama.

BAB V FENUTUFP

Bab ini berisi kesimpulan yanp diperoleh dari hasil penelitian serta saran sebagai
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya maupun pihak terkait.
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